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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Mekanisme Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah yang 

dilakukan BMH (Baitul Mal Hidayatullah) Tulungagung 

Zakat, infaq dan sedekah merupakan kegiatan membelanjakan harta 

di jalan Allah. Hal ini dilakukan untuk membantu orang-orang yang 

membutuhkan bantuan sekaligus sebagai salah satu bentuk wujud rasa 

syukur seorang muslim kepada Allah SWT atas segala rizki yang telah 

diberikan kepadanya. Zakat, infaq dan sedekah sama-sama termasuk 

membelanjakan harta di jalan Allah namun ketiganya berbeda dalam syarat 

dan tujuannya. Dimana zakat merupakan sebuah kewajiban bagi seorang 

muslim yang telah dikaruniakan harta dan telah mencapai nisab yang 

disebut dengan zakat mal dan zakat fitrah untuk mensucikan diri. Infaq 

merupakan membelanjakan harta di jalan Allah untuk suatu keperluan 

dijalan Allah bagi umat muslim baik yang lapang rizkinya maupun dalam 

keadaan sempit rizkinya. Sedangkan sedekah merupakan membelanjakan 

harta di jalan Allah dari seorang muslim kepada orang lain karena ingin 

mendapatkan pahala dari Allah SWT. 

Zakat, infaq dan sedekah sekalipun berbeda syarat dan ketentuannya 

namun ketiganya merupakan salah satu wujud kepedulian umat Islam 

kepada sesamanya. Namung sangat disayangkan karena masih banyak orang 

yang belum memahami hakikat dari zakat, infaq dan sedekah tersebut.Oleh 
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karena itu dibentuklah sebiah lembaga baitul mal yang bertugas untuk 

mengurusi zakat, infaq dan sedekah tersebut. Baitul mal tidak hanya 

bertugas untuk melakukan sosialisasi kepada masayarakat mengenai zakat, 

infaq dan sedekahmelainkan juga menghimpun dana zakat, infaq dan 

sedekah dari masyarakat sekaligus menyalurkannnya kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya. 

Salah satu baitul mal yang ada di Tulungagung yaitu Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) yang terletak di Jl. I Gusti Ngurah Rai Gang 6 No. 75 

D Desa Bago Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Hal ini 

sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kepala Cabang Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung Bapak Sugiarno S.E bahwa : 

Baitul Mal Hidayatullah ini terletak di Jl. I Gusti Ngurah Rai Gang 6 

No. 75 D Desa Bago Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung. Didirikannya Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung adalah salah satu bentuk kepedulian kita terhadap 

sosial, pendidikan, ekonomi dan dakwah. Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) Tulungagung ini salah satunya juga bertangunga jawab 

dalam sosialisasi mengenai zakat, infak dan sedekah kepada 

masyarakat dan menghimpun dana zakat, infak dan sedekah dari 

masyarakat sekaligus menyalurkannya kepada orang-orang yang 

membutuhkan. Untuk itu kami juga berusaha untuk sebaik mungkin 

agar permasalahan sosial, pendidikan, ekonomi dan dakwah 

khususnya di Kabupaten Tulungagung ini dapat berjalan dengan 

baik.
129

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Samsul Ma’arif, S.E 

selaku Kepala Deputi Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Kabupaten 

Tulungagung bahwa : 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) ini merupakan salah satu Baitul Mal 

yang terletak di Kabupaten Tulungagung. Baitul Mal Hidayatullah 
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(BMH) Tulungagung ini didirikan sebagi salah satu bentuk wujud 

rasa kepedulian kami sebagai umat Islam atas permasalahan yang 

terjadi khususnya di Kabupaten Tulungagung mengenai 

permasalahan sosial, pendidikan, ekonomi dan dakwah. Salah satu 

bentuk kinerja kami yang menghimpun dana zakat, infak dan 

sedekah dari masarakat untuk kemudian kami salurkan kepada 

orang-orang yang membutuhkan. Karena memang tidak banyak 

orang yang paham dan mengerti mengenai zakat, infak, dan sedekah 

oleh karenanya disini kami membantu sekaligus memberikan 

sosialisasi mengenai zakat, infak dan sedekah tersebut.
130

 
 

Hal ini seperti yang peneliti temukan di lapangan ketika melakukan 

observasi di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung
131

 bahwa 

keberadaan Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung sangat membantu 

bagi masyarakat sekitar yang membutuhkan bantuan sehingga sangat 

membantu masayarakat.
132

 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung ini bermula dari 

Lembaga Sosial Pusat Pendidikan Anak Soleh Nurul Iman Hidayatullah. 

dikarenakan dana dari donatur cukup besar yang masuk ke yayasan 

sehingga didirikanlah suatu lembaga yaitu Baitul Mal Hidayatullah di 

Tulungagung agar dana yang masuk bisa disalurkan kepada masyarakat 

yeng lebih luas. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sugiarno selaku 

Kepada CabangBaitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa : 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung awalnya merupakan 

sebuah Lembaga Sosial Pusat Pendidikan Anak Soleh Nurul Iman 

Hidayatullah. Dan dikarenakan dana dari donatur yang masuk ke 

Yayasan cukup besar sehingga didirikanlah suatu lembaga yaitu 

Baitul Mal di Tulungagung agar dana yang masuk bisa disalurkan 
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kepada masyarakat yeng lebih luas yang diberi nama Baitul Mal 

Hidayatullah   (BMH).
133

 

 

Diantara alasan yang melatarbelakangi didirikannya Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung yaitu karena belum adanya pemahaman 

dan kesaadara masyarakat terhadap zakat, infaq dan sedekah, belum adanya 

kepedulian masyarakat terhadap zakat, infaq dan sedekah, serta lembaga 

Baitul Mal Hidayatullah sudah legal dan sudah dipercaya oleh masyarakat. 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sugiarno selaku Kepala 

Cabang Baitul Mal Hidayatullah Tulungagung bahwa : 

Hal-hal yang melatarbelakangi didirikannya Baitul Mal Hidaytullah 

(BMH) Tulungagung ini yaitu belum adanya pemahaman dan 

kesaadara masyarakat terhadap zakat, infaq dan sedekah, belum 

adanya kepedulian masyarakat terhadap zakat, infaq dan sedekah, 

serta lembaga Baitul Mal Hidayatullah sudah legal dan sudah 

dipercaya oleh masyarakat.
134

 

 

Hal ini juga senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Samsul 

Ma’arif selaku Kepala Deputi Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung 

bahwa : 

Hal-hal utama yang melatarbelakangi didirikannya Baitul Mal 

Hidaytullah (BMH) Tulungagung ini yaitu belum adanya 

pemahaman dan kesaadara masyarakat terhadap zakat, infaq dan 

sedekah, belum adanya kepedulian masyarakat terhadap zakat, infaq 

dan sedekah, serta lembaga Baitul Mal Hidayatullah sudah legal dan 

sudah dipercaya oleh masyarakat.
135

 

 

Peneliti juga mengobservasi bahwa masyarakat mulai mempercayai 

kinerja aggota Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung sehingga 

mulai mempercayakan harta yang akan dikeluarkan sebagai zakat, infak dan 
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sedekah untuk dikelola oleh Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung 

sehingga lebih efektif dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat, 

infak dan sedekah. Terbukti dengan adanya donatur rutin di Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung.
136

 Sebagaimana gambar terlampir.
137

 

Anggota Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung yang 

berperan dan bertugas di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung 

antara lain yaitu Kepala Cabang, Kepala Deputi, dan empat orang anggota 

amil. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Sugiarno selaku Kepala 

Cabang Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa : 

Anggota Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung antara lain 

kepala cabang yaitu saya sendiri, kemudian kepala deputi yaitu 

Bapak Smasul Ma’arif dan empat orang anggota amil yaitu Bapak 

Sukoriadin, Bapak Imam Nur Hadi, Bapak Adam Bastian dan Bapak 

Arif Mutaqim. Kami disini mengemban amanah untuk menghimpun 

dana zakat, infaq dan sedekah dari masyarakat kemudian 

menyalurkannya kepada orang-orang yang membutuhkannya.
138

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan. Anggota Baitul Mal Hidayatyllah (BMH) Kabupaten 

Tulungagung
139
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(Sugiarno, S.E) 

 

KEPALA DEPUTI 

(Samsul Ma’arif, S.E) 
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(Sukoriadin) 
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(Imam Nur Hadi) 
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(Adam Bastian) 
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(Arif Mustaqim) 
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Mekanisme penghimpunan dana ZIS dilakukan oleh anggota BMH 

Tulungagung pada mulanya dengan Program Sosialisasi. Sosialisasi pada 

dasarnya merupakan penyebarluasan informasi dari pihak satu kepada pihak 

lain. BMH Tulungagung dalam memberikan sosialisasi mengenai ZIS 

dibantu oleh Divisi Sosial Baitul Maal, hal ini dilakukan agar masyarakat 

lebih mengetahui dan memahami dengan benar apa itu ZIS. Hal ini 

sebagaimana ungkapan devisi social BMH Tulungagung: 

Dalam kegiatan sosialisasi kami Mengadakan koordinasi dengan 

semua pihakBMH, agar penghimpunan ZIS dapat optimal. kemudian 

Mengadakan kerjasama secara teknis dengan lembaga atau instansi 

dalam hal penyuluhan, penghimpunan dan pendistribusian ZIS. 

Mengadakan kerjasama dengan lembaga profesi sejenis sebagai 

mitra atau sinergi dalam penyuluhan zakat, infaq, dan shodaqoh.
140

 

 

Adapun Kegiatan sosialisasi ini yaitu a) Bagi yang ingin 

berhubungan langsung Divisi Sosial Baitul Maal disediakan saluran telepon 

dengan nomor : 082 326 478 959 b) Menyediakan layanan internet dengan 

situs internet www.baitulmaalbmt.com yang didalamnya juga memuat 

tentang Divisi Sosial Baitul Maal. c) Selain itu penyebarluasan informasi 

dilakukan secara intensif yaitu melalui media dakwah, dan selebaran. 

Mekanisme penghimpunan dana ZIS dilakukan oleh anggota Baitul 

Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung yaitu penghimpunan dana dari 

donatur secara rutin, mencari nasabah rutin dan isidentil (tidak rutin), 

memasang/menaruh kotak infaq ke toko yang berpotensi ada dana 

masuk,menghimpun dana kotak infaq rutin setiap bulan dan mencari 

donatur ketika ada bencana. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak 
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Samsul Ma’arif selaku kepala deputi Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung bahwa : 

Hal-hal yang dilakukan oleh anggota Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) Tulungagung dalam menghimpun dana yaitu dengan 

menghimpun dana dari donatur secara rutin, mencari nasabah rutin 

dan isidentil (tidak rutin), memasang/menaruh kotak infaq ke toko 

yang berpotensi ada dana masuk,menghimpun dana kotak infaq rutin 

setiap bulan dan mencari donatur ketika ada bencana. Hal ini 

dilakukan untuk menambah dana yang akan disalurkan kepada 

orang-orang yang membutuhkan.
141

 

 

Hal senada juga dijelaskan oleh salah satu amil di Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung  Bapak Sukoriadin bahwa : 

Kami sebagai anggota amil di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung bertugas untuk menghimpun dana zakat, infaq dan 

sedekah sekaligus menyalurkannya kepada orang-prang yang 

membutuhkan. Salah satu bentuk penghimpunan dana yang kami 

lakukan yaitu dengan menghimpun dana dari donatur secara rutin, 

mencari nasabah rutin dan isidentil (tidak rutin), memasang/menaruh 

kotak infaq ke toko yang berpotensi ada dana masuk,menghimpun 

dana kotak infaq rutin setiap bulan dan mencari donatur ketika ada 

bencana. Dengan demikian jumlah dana yang masuk akan semakin 

bertambah dan semakin banyak pula masyarakat yang terbantu.
142

 

 

Kotak infak sebagaimana terlampir.
143

Hal ini seperti yang peneliti 

temui ketika melakukan observasi di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung bahwa ada banyak kotak infak dari Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) Tulungagung yang akan dititipkan di warung/toko yang sekiranya 

berpotensi untuk banyak orang memasukkan dana ke kota infak.
144
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2. Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah yang 

dilakukan BMH (Baitul Mal Hidayatullah) Tulungagung 

Tanggung jawab utama dari Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung yaitu mensosialisasikan zakat, infak dan sedekah kepada 

masyarakat dikarenakan masih banyak masyarakat yang belum memahami 

zakat, infak dan sedekah bahkan tidak memiliki kepedulian dan kesadaran 

terhadapnya. Selain itu tanggung jawab Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung yang lebih besar yaitu menghimpun dana zakat, infak dan 

sedekah dari masyarakat kemudian menyalurkannya kepada orang yang 

membutuhkan. Hal ini merupakan tugas mulia sekaligus tanggung jawab 

yang besar karena menyangkut kepentingan orang banyak. 

Hal ini juga seperti yang peneliti temui ketika melakukan observasi 

bahwa banyak orang yang mulai tergerak hatinya untuk membayarkan 

zakat, infak dan sedekah namun juga masih banyak juga yang belum sadar 

untuk mengeluarkan zakat, infak dan sedekah karena tidak menyadari 

pentingnya zakat, infak dan sedekah.
145

 

Namun demikian seluruh anggota Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung telah mendedikasikan dirinya untuk membantu masayarakat 

dalam menghimpun dana zakat, infaq dan sedekah sekaligus 

menyalurkannya kepada orang yang membutuhkan. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Sugiarno selaku Kepala Cabang Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa : 
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Tugas utama anggota Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung 

yaitu menghimpun dana zakat, infak dan sedekah dari masyarakat 

kemudian menyalurkannya kepada orang yang membutuhkan. 

Namun dikarenakan masih banyak masyarakat yang belum memiliki 

kesadaran dan kepedulian terhadap zakat, infak dan sedekah  untuk 

itu Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung juga bertugas 

untuk mensosialisasikan zakat, infak dan sedekah kepada 

masayarakat.
146

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Samsul Ma’arif selaku 

Kepala Deputi Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa : 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bertugas dan 

bertanggung jawab untuk menghimpun dana zakat, infak dan 

sedekah dari masyarakat kemudian menyalurkannya kepada orang 

yang membutuhkan. Namun dikarenakan masih banyak masyarakat 

yang belum memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap zakat, infak 

dan sedekah  untuk itu Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung 

juga bertugas untuk mensosialisasikan zakat, infak dan sedekah 

kepada masayarakat.
147

 

 

Mekanisme penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah di Baitul 

Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung dilakukan oleh anggota amil Baitul 

Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung. Mekanisme Baitul Mal dalam 

menghimpun dana zakat, infak dan sedekahdi Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung yaitu amil mengambil langsung ke rumah para donatur/ke 

kantornya, donatur ada yang mengantar langsung ke kantor Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung, melalui kotak amal di warung/toko, dan 

ada juga yang melalui transfer. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Sukoriadin salah satu anggota amil Hidayatullah (BMH) Tulungagung 

bahwa : 
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Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk menghimpun dana 

zakat, infak dan sedekah dari masyarakat yaitu antara lainamil 

mengambil langsung ke rumah para donatur/ke kantornya, donatur 

ada yang mengantar langsung ke kantor Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) Tulungagung, melalui kotak amal di warung/toko, dan ada 

juga yang melalui transfer.
148

 

 

 Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Samsul Ma’arif selaku 

kepala deputi kantor Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa : 

Mekanisme Baitul Mal dalam menghimpun dana zakat, infak dan 

sedekah di Hidayatullah (BMH) Tulungagung yaitu amil mengambil 

langsung ke rumah para donatur/ke kantornya, donatur ada yang 

mengantar langsung ke kantor Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung, melalui kotak amal di warung/toko, dan ada juga yang 

melalui transfer.
149

 

 

Hal ini seperti yang peneliti temui ketika melakukan observasi di 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa ada bebeapa anggota 

amil Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung akan berangkat 

mengunjungi rumah donator untuk mengambil dana zakat, infak dan 

sedekah rutin.
150

 Hal ini juga merupakan salah satu bentuk kemudahan 

pelayanan dari Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung sehingga 

donatur tidak perlu repot-repot untuk datang ke kantor, namun jika ingin 

datang langsung ke kantor juga dipersilahkan. 

Bagi donatur Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung baik 

mengeluarkan zakat, infak dan sedekah akan mendapatkan kuitansi dan 
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majalah Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung sebagaimana 

terlampir.
151

 

Dalam menghimpun dana zakat, infak dan sedekah di Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung anggota Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung berusaha untuk melakukan yang terbaik agar kinerja anggota 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung dapat sefektif mungkin 

sehingga lebih banyak memberikan manfaat dan dapat lebih banyak 

membantu orang yang membutuhkan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

Bapak Sukoriadin selaku salah satu anggota amil Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) Tulungagung  bahwa: 

 “Kami anggota amil di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung berusaha untuk melakukan yang terbaik bagi 

masyarakat luas. Kami bekerja sefektif mungkin sehingga lebih 

banyak dana yang terhimpun dan lebih banyak masyarakat yang 

terbantu”.
152

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Hidayah selaku pemilik 

counter HP yang dititipi kotak infak dari Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung   bahwa : 

Di warung kami juga dititipi kotak infak dari Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung dan alhamdulillah banyak orang 

yang mau memasukkan sebagian uangnya ke dalam kotak infak yang 

telah disediakan oleh Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung   

tersebut. Dan hal ini sangat efektif sekali untuk menghimpun dana 

sehingga banyak masyarakat yang terbantu  dari perolehan kotak 

infak Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung   tersebut.
153
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Untuk menambah efektifitas kerja karyawan Baitul Mall 

Hidayatullah (BMH) Kabupaten Tulungagung maka juga dibuatkan 

peraturan untuk karyawan Baitul Mall Hidayatullah (BMH) Kabupaten 

Tulungagung agar kinerja karyawan Baitul Mall Hidayatullah (BMH) 

Kabupaten Tulungagung semakin efektif. Adapun peraturan tersebut antara 

lain yaitu : 

INTRUKSI 

Kegiatan Amil : 

1. Setiap amil wajib ikut halaqoh ngaji minimal 3 kali seminggu jika 

kehadiran kurang dari 3 kali maka akan kena cas denda 5000. 

2. Halaqoh dimulai jam 08.30 dan jika Pak Giyarno tidak ada maka yang 

bertugas mengganti adalah Pak Samsul atau Mas Arif. Dan harus 

mengirimkan laporan berupa foto halaqoh ke Pak Giyarno. 

3. Admind (Arif) wajib buat laporan per Jum’at di papan tanpa di tagih. 

4. Mas Arif wajib membersihkan dan merapikan kantor tiap hari sebelum 

dan sesudah jam kantor (pagi dan sore). 

5. Pak Samsul wajib buat laporan bulanan dengan menulis di papan. 

6. Penarikan kotak minimal 15 kartu perhari atau akumulasi rata-rata 15 

kartu untuk Mas Nurhadi dan Adam jika tidak terpenuhi maka bonus 

tidak bisa dicairkan. 

7. Untuk tim marketing harus menyerahkan  daftar kunjungan harian tiap 

Jum’at sore dan wajib berusaha memenuhi target yang diamanahkan. 
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8. Untuk bagian narik donatur minimal harus tertarik 95% dari total 

donasi, jika tidak terpenuhi maka bonus tidak akan dicairkan. 

9. Setiap amil karyawan wajib berseragam sesuai dengan jadwal yang ada 

bagi yang sudah punya. 

Senin  : PDH 

Selasa-Rabu : Alisan 

Kamis  : Batik 

Jum’at  : Baju Koko 

10. Setiap amil yang tidak bisa datang pagi atau langsung ke lapangan 

harus memberikan konfirmasi lewat Japri W.A ke Pak Giyarno. Jika 

tidak ada konfirmasi maka dianggap TIDAK MASUK KERJA dan jika 

tidak masuk lebih dari 3 kali dalam 1 bulan maka akan dikenakan denda 

per hari 25ribu. 

Peraturan ini dibuat untuk kesuksesan dan ketertiban kita bersama dan 

berlaku mulai Senin 10-09-2018.
154

 

Ini dikarenakan salah satu bentuk wujud efektifitas kerja anggota 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung yaitu dengan menitipkan 

kotak infak di warung/toko yang berpotensi banyak dan yang masuk 

sehingga dengan demikian banyak dana yang terhimpun dan banyak pula 

masyarakat yang terbantu oleh infak yang diberikan oleh masyarakat 

melalui Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung. 
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Peneliti juga menemukan saat melakukan observasi di Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa banyak dana yang diperoleh dari 

kotak infak yang dititpkan di warung/toko sehingga dapat membantu orang 

yang membutuhkan lebih banyak lagi.
155

Hal ini sebagaimana terlampir dana 

yang terkumpul dari kotak infak Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung.
156

 

Jumlah kotak infak yang dititipkan di warung/toko dari tahun ke 

tahun semakin bertambah. Jumlah kotak infak pada tahun 2016 sebanyak 

425 kotak, tahun 2017 sebanyak 515 kotak, tahun 2018 sebanyak 611 kotak 

dan pada tahun 2019 sebanyak 726 kotak. Hal ini membuktikan bahwa 

masayarakat semakin tergugah kesadarannya untuk mengeluarkan infak 

sebagaimana terlampir.
157

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Sukoriadin selaku salah satu anggota amil Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung bahwa : 

Kotak infak yang di titipkan di warung dan toko oleh Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung dari tahun ke tahun semakin 

meningkat. Jumlah kotak infak pada tahun 2016 sebanyak 425 kotak, 

tahun 2017 sebanyak 515 kotak, tahun 2018 sebanyak 611 kotak dan 

pada tahun 2019 sebanyak 726 kotak. Hal ini membuktikan bahwa 

masayarakat semakin tergugah kesadarannya untuk mengeluarkan 

infak. Sehingga semakin banyak pula masyarakat yang terbantu.
158

 

 

Dengan demikian Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung 

memudahkan para donatur ataupun para dermawan untuk menyalurkan 

                                                           
155

 Observasi, 14 Juni 2019 
156

 Dokumentasi, Dana yang terkumpul dari Kotak Infak Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) yang Dititipkan di warung/Toko, 14 Juni 2019 
157

 Dokumentasi, Kotak Infak Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung yang 

Dititipkan di Warung/Toko dan Kartu Donatur untuk Pemilik Warung/Toko yang dititipi Kotak 

Infak Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung, 14 Juni 2019 
158

 Wawancara, Sukoriadin, 15 Juni 2019 



101 
 

hartanya baik melalui zakat, infaq maupun sedekah tanpa diketahui oleh 

orang lain sehingga dapat menghindari unsur riya’. Masyarakat yang ingin 

menjadi donatur di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bisa 

mengisi formulir yang ada di brosur Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung sebagaimana terlampir.
159

 

Dari tahun ke tahun terbukti juga semakin meningkatnya jumlah 

dana zakat, infak dan sedekah dan banyak masyarakat yang menjadi 

donatur. Hal ini terbukti dengan jumlah dana yang terkumpul dari zakat, 

infak dan sedekah di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung dari 

tahun ke tahun yaitu pada tahun 2016 terkumpul dana sejumlah 

19.497.806.00 dan ada 315 donatur, tahun 2017 terkumpul dana 

sejumlah331.636.597,00 dan ada 625 donatur, pada tahun 2018 terkumpul 

dana sejumlah 432.690.484,00 dan ada 759 donatur. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Sukoriadin selaku salah satu anggota amil Baitul 

Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa : 

Jumlah dana yang terkumpul dari zakat, infak dan sedekah di Baitul 

Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung dari tahun ke tahun yaitu 

pada tahun 2016 terkumpul dana sejumlah 19.497.806.00 dan ada 

315 donatur, tahun 2017 terkumpul dana sejumlah 331.636.597,00 

dan ada 625 donatur, pada tahun 2018 terkumpul dana sejumlah 

432.690.484,00 dan ada 759 donatur.
160

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
159

 Dokumentasi, Formulir untuk Menjadi Donatur Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung dan Brosur Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung, 14 Juni 2019 
160

 Wawancara, Sukoriadin, 15 Juni 2019 



102 
 

Tabel. Dana yang Terkumpul dari Donatur
161

 

No Tahun Dana  Jumlah Total 

1 

2016 

Dana Zakat 16.712.448,00 

19.497.806,00 2 Dana Infak Sedekah 2.785.366,00 

3 Dana Wakaf 1.500.000,00 

4 

2017 

Dana Zakat 22.699.274,00 

331.636.597,00 5 Dana Infak Sedekah 309.037.323,00 

6 Dana Wakaf 159.000.000,00 

7 

2018 

Dana Zakat 113.093.564,00 

432.690.484,00 8 Dana Infak Sedekah 319.896.938,00 

9 Dana Wakaf 175.628.000,00 

 

Para Donatur juga merasa sangat puas dengan kinerja amil Baitul 

Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung. Hal ini dibuktikan dengan tepat 

waktunya amil Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung dalam 

mengambil dana rutin dari donatur, para amil juga selalu mengingatkan 

donatur untu rutin mengeluarkan zakat, infaq dan sedekah dan amil juga 

sangat ramah dan cekatan dalam memberikan pelayanan. Hal ini senada 

dengan yang diungkapkan oleh Bapak Rudi selaku salah satu donatur di 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa : 

Saya pribadi sangat puas dengan Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung. Karena tepat waktunya amil Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) Tulungagung dalam mengambil dana rutin dari donatur, para 

amil juga selalu mengingatkan donatur untu rutin mengeluarkan 

zakat, infaq dan sedekah dan amil juga sangat ramah dan cekatan 

dalam memberikan pelayanan.
162

 

 

Hal ini seperti yang peneliti temui di lapangan ketika melakukan 

observasi di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa para 
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donatur merasa sangat puas atas pelayanan yang diberikan oleh Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung dan merasa puas dengan pengelolaan 

dana zakat, infak dan sedekah yang dibayarkan donatur oleh Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung.
163

 

3. Kendala-Kendala BMH (Baitul Mal Hidayatullah) Tulungagung dalam 

Mengumpulkan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah 

Segala sesuatu yang telah direncakan dengan baik dan matang tetap 

saja masih memiliki kekurangan dan kendala. Hal ini memang tidak dapat 

dipungkiri karena kendala-kendala akan selalu ada dalam setiap kegiatan. 

Seperti halnya dengan penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah di 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung juga memiliki kendala-

kendala yang dapat menghambat jalannya penghimpunan dana zakat, infak 

dan sedekah. Namun kendala-kendala yang muncul ini segera dicarikan 

solusinya sehingga tidak sampai menghambat jalannya penghimpuna dana 

zakat, infak dan sedekah. 

 Kendala-kendala yang dialami oleh anggota amil Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung dalam menghimpun dana zakat, infak 

dan sedekah dari para donatur antara lain yaitu donatur tidak ada dirumah 

ketika anggota amil Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung 

berkunjung ke rumah serta kurangnya kesadaran masyarakat tehadap 

keberadaan Baitul Mal Hidayatullah khususnya kurangnya kesadaran dan 

kepedulian masyarakat terhadap zakat, infak dan sedekah. hal ini senada 
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dengan yang diungkapkan oleh Bapak Sukoriadin selaku salah satu anggota 

amil Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa : 

Kendala-kendala yang dialami oleh anggota amil Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung pada saat penghimpunan dana 

zakat, infak dan sedekah dari para donatur yaitu antara lain ketika 

kami berkunjung ke rumah tetapi belaiu-beliau para donatur tidak 

ada di rumah sehingga kami harus menunggu beberapa hari 

kemudian untuk berkunjung kembali ke rumah para donatur. Hal lain 

yaitu karena kurangnya kesadaran masayarakat terhadap keberadaan 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung khususnya karena 

kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap zakat, 

infak dan sedekah.
164

 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Samsul Ma’arif selaku kepala 

deputi Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa : 

Masyarakat sangat kurang kesadarannya terhadap keberadaan Baitul 

Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung sehingga sedikit mengalami 

kesulitan untuk melobi pencarian donatur. Hal lain yaitu kurangnya 

kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap zakat. infak dan 

sedekah. Hal lain yang menjadikan kendala yaitu pada saat 

penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah dari para donatur yaitu 

antara lain ketika kami berkunjung ke rumah tetapu belaiu-beliau 

para donatr tidak ada di rumah sehingga kami harus menunggu 

beberapa hari kemudian ntuk berkunjung kembali ke rumah para 

donatur.
165

 

 

Hal ini seperti yang peneliti temui ketika melakukan observasi di Baitul 

Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bahwa amil Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) Tulungagung sedikit kelabakan untuk menangani kunjungan donatur 

karena donatur semakin bertambah banyak sehingga sedikit kesulitan
166

 dan 

daftar kunjungan donatur masing kosong sebagaimana terlampir.
167

 

                                                           
164

 Wawancara, Sukoriadin, 15 Juni 2919 
165

 Wawancara, Samsul Ma’arif, 14 Juni 2019 
166

 Observasi, 14 Juni 2019 
167

 Dokumentasi , Daftar Kunjungan Amil Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung ke Rumah Donatur, 14 Juni 2019 



105 
 

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayar zakat, infak dan 

sedekah mengharuskan anggota Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung 

harus berusaha untuk mensosialisasikan zakat, infak dan sedekah salah satunya 

dengan menarik minat masayarakat untuk berzakat, infak dan sedekah melalui 

kotak infak yang dititpkan di warung/toko. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Bapak Sukoriadin selaku salah satu amil Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung bahwa : 

Masyarakat memang sedikit kurang tergerak hatinya untuk 

mengeluarkan zakat, infak dan sedekah sehingga perlu disediakan kotak 

infak yang lebih banyak lagi untuk menggerakkan hati masyarakat 

membayarkan zakat, infak dan sedekah. Dengan demikian  sedikit-

sedikit masayarakat akan mulai mempercayai Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) Tulungagung.
168

 

 

Hal ini seperti yang peneliti jumpai ketika melakukan observasi bahwa 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung menitipkan kotak infak ke 

warung/toko dengan harapan akan banyak yang dana yang masuk. pemilik 

warung juga diberikan surat pernyataan tanda bersedia dititipi kotak infak
169

 

sebagaimana terlampir.
170

 

Kendala lain yang dihadapi oleh Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung minimnya SDM, dengan minimnya SDM maka dana yang 

dihimpun juga terbatas dan ini akan berakibat terbatasnya penyaluran 

danaumat  kepada  mustahiq.  Untuk  itu  perlu  dilakukannya  evaluasi  

internal pada  Lembaga  Amil  Zakat  Nasional  Baitul  Maal  Hidayatullah 
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Tulungagung  secara  berkesinambungan,  untuk  mengatasi  kendala  yang 

terjadi tersebut. 

Hal ini juga seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sukoriadin selaku 

salah satu anggota amil Baitul Mal Hidayatul (BMH) Tulungagung bahwa : 

Kendala lain yang dihadapi oleh Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung yaitu  minimnya SDM, dengan minimnya SDM maka 

dana yang dihimpun juga terbatas dan ini akan berakibat terbatasnya 

penyaluran dana umat  kepada  mustahiq.  Untuk  itu  perlu  

dilakukannya  evaluasi  internal pada  Lembaga  Amil  Zakat  Nasional  

Baitul  Maal  Hidayatullah Tulungagung  secara  berkesinambungan,  

untuk  mengatasi  kendala  yang terjadi tersebut.
171

 

 

Namun kendala-kendala yang ada di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung tersebut segera dicarikan solusinya sehingga tidak sampai 

menganggu dan menghambat jalannya penghimpunan dana zakat, infak dan 

sedekah di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung. 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari lapangan dapat dituliskan 

temuan penelitian sebagai berikut : 

1. Mekanisme Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah yang 

dilakukan BMH (Baitul Mal Hidayatullah) Tulungagung 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) didirikan sebagai bentuk kepedulian 

terhadap sosial, pendidikan, ekonomi dan dakwah. Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) Tulungagung ini salah satunya juga bertangunga jawab dalam 

sosialisasi mengenai zakat, infak dan sedekah kepada masyarakat dan 
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menghimpun dana zakat, infak dan sedekah dari masyarakat sekaligus 

menyalurkannya kepada orang-orang yang membutuhkan. Untuk itu BMH 

berusaha untuk sebaik mungkin agar permasalahan sosial, pendidikan, 

ekonomi dan dakwah khususnya di Kabupaten Tulungagung ini dapat 

berjalan dengan baik. 

Mekanisme penghimpunan dana ZIS dilakukan oleh anggota BMH 

Tulungagung pada mulanya dengan Program Sosialisasi. Sosialisasi pada 

dasarnya merupakan penyebarluasan informasi dari pihak satu kepada pihak 

lain. BMH Tulungagung dalam memberikan sosialisasi mengenai ZIS 

dibantu oleh Divisi Sosial Baitul Maal, hal ini dilakukan agar masyarakat 

lebih mengetahui dan memahami dengan benar apa itu ZIS. Adapun 

Kegiatan sosialisasi ini yaitu a) Bagi yang ingin berhubungan langsung 

Divisi Sosial Baitul Maal disediakan saluran telepon b) Menyediakan 

layanan internet c) Penyebarluasan informasi dilakukan secara intensif yaitu 

melalui media dakwah, dan selebaran. 

Mekanisme penghimpunan dana ZIS dilakukan oleh anggota BMH 

Tulungagung dengan mengadakan koordinasi dengan semua pihak BMH, 

agar penghimpunan ZIS dapat optimal. Kemudian mengadakan kerjasama 

secara teknis dengan lembaga atau instansi dalam hal penyuluhan, 

penghimpunan dan pendistribusian ZIS. Mengadakan kerjasama dengan 

lembaga profesi sejenis sebagai mitra atau sinergi dalam penyuluhan zakat, 

infaq, dan shodaqoh. 
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Mekanisme penghimpunan dana ZIS dilakukan oleh anggota Baitul 

Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung yaitu: 

a. Penghimpunan dana dari donatur secara rutin 

b. Mencari nasabah rutin dan isidentil (tidak rutin),  

c. Memasang/menaruh kotak infaq ke toko yang berpotensi ada dana 

masuk.  

d. Menghimpun dana kotak infaq rutin setiap bulan. 

e. Mencari donator bencana. 

2. Efektivitas Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah yang 

dilakukan BMH (Baitul Mal Hidayatullah) Tulungagung 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung bertugas dan 

bertanggung jawab untuk menghimpun dana zakat, infak dan sedekah dari 

masyarakat kemudian menyalurkannya kepada orang yang membutuhkan. 

Mekanisme Baitul Mal dalam menghimpun dana zakat, infak dan sedekah di 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung yaitu amil mengambil langsung ke 

rumah para donatur/ke kantornya, donatur ada yang mengantar langsung ke 

kantor Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung, melalui kotak amal di 

warung/toko, dan ada juga yang melalui transfer. 

Tugas utama anggota Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung 

yaitu menghimpun dana zakat, infak dan sedekah dari masyarakat kemudian 

menyalurkannya kepada orang yang membutuhkan. Namun dikarenakan 

masih banyak masyarakat yang belum memiliki kesadaran dan kepedulian 

terhadap zakat, infak dan sedekah  untuk itu Baitul Mal Hidayatullah 
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(BMH) Tulungagung juga bertugas untuk mensosialisasikan zakat, infak 

dan sedekah kepada masayarakat. 

Bentuk efektifitas kerja anggota Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung yaitu: 

a. Memberikan kuitansi dan majalah Baitul Mal Hidayatullah 

(BMH) Tulungagung bagi donatur zakat, infak dan sedekah. 

b. Meningkatnya jumlah dana zakat, infal dan sedekah serta jumlah 

donatur dari tahun ke tahun. 

c. Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung menyusun intruksi 

bagi anggota sebagai berikut: 

1) Setiap amil wajib ikut halaqoh ngaji. 

2) Admin wajib membuat laporan mingguan setiap hari Jum’at 

dan laporan bulanan di papan tanpa di tagih. 

3) Wajib membersihkan dan merapikan kantor tiap hari sebelum 

dan sesudah jam kantor (pagi dan sore). 

4) Penarikan kotak minimal 15 kartu perhari atau akumulasi 

rata-rata 15 kartu. 

5) Untuk tim marketing harus menyerahkan  daftar kunjungan 

harian tiap Jum’at sore dan wajib berusaha memenuhi target 

yang diamanahkan. 

6) Untuk bagian penarikan donatur minimal harus tertarik 95% 

dari total donasi. 
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7) Setiap amil karyawan wajib berseragam sesuai dengan 

jadwal. 

8) Setiap amil yang tidak bisa datang pagi atau langsung ke 

lapangan harus memberikan konfirmasi SMS/Whatsapp. 

d. Meningkatnya jumlah kotak infak yang dititpkan di warung/toko. 

e. Tepat waktu dalam pengambilan danan rutin dari donator. 

f. Ramah dan cekatan dalam memberikan pelayanan. 

Dari tahun ke tahun terbukti semakin meningkatnya jumlah dana 

zakat, infak dan sedekah dan banyak masyarakat yang menjadi donatur. Hal 

ini terbukti dengan jumlah dana yang terkumpul dari zakat, infak dan 

sedekah di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung dari tahun ke 

tahun yaitu pada tahun 2016 terkumpul dana sejumlah 19.497.806.00 dan 

ada 315 donatur, tahun 2017 terkumpul dana sejumlah331.636.597,00 dan 

ada 625 donatur, pada tahun 2018 terkumpul dana sejumlah 432.690.484,00 

dan ada 759 donatur. 

3. Kendala-Kendala BMH (Baitul Mal Hidayatullah) Tulungagung dalam 

Mengumpulkan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah 

Kendala-kendala yang muncul di Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung segera dicarikan solusinya sehingga tidak sampai menghambat 

jalannya penghimpuna dana zakat, infak dan sedekah di Baitul Mal 

Hidayatullah (BMH) Tulungagung. Kendala-kendala yang dialami oleh 

anggota amil Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung dalam 

menghimpun dana dari para donatur antara lain yaitu pertama, donatur tidak 
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ada dirumah ketika anggota amil Baitul Mal Hidayatullah (BMH) 

Tulungagung berkunjung ke rumah serta kurangnya kesadaran masyarakat 

tehadap keberadaan Baitul Mal Hidayatullah khususnya kurangnya 

kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap zakat, infak dan sedekah. 

Kedua, kurangnya kesadaran masayarakat terhadap keberadaan 

Baitul Mal Hidayatullah (BMH) Tulungagung khususnya karena kurangnya 

kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap zakat, infak dan sedekah 

Ketiga, Minimnya SDM, dengan minimnya SDM maka dana yang dihimpun 

juga terbatas dan ini akan berakibat terbatasnya penyaluran dana umat  

kepada  mustahiq. Keempat yaitu kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

mengeluarkan zakat, infak dan sedekah. 


